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REPRESENTASI KEBEBASAN DALAM ANIME ATTACK ON TITAN: 

SUATU STUDI SEMIOTIK ROLAND BARTHES 

Muhammad Rifky Hidayat 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis representasi kebebasan dalam anime Attack on Titan dengan 

fokus pada sudut pandang masyarakat Pulau Paradis yang hidup di bawah tekanan struktural, 

manipulasi informasi, dan ancaman eksternal. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif kritis, yang diterapkan pada 15 adegan terpilih dari Attack 

on Titan Season 3 Part 1 dan Part 2, serta diperkuat dengan wawancara penonton guna 

memperkaya interpretasi. Penelitian ini menemukan bahwa kebebasan dimaknai secara 

dinamis, bermula dari kebebasan fisik, berkembang menjadi kebebasan atas informasi dan 

pengetahuan, lalu kebebasan memilih jalan hidup meski penuh risiko eksistensial. Setiap 

bentuk kebebasan selalu berhadapan dengan relasi kuasa, sehingga pencapaiannya 

melahirkan tantangan baru. Simbol seperti laut, kunci, basement, dan tembok berfungsi 

sebagai penanda harapan, keterbatasan, dan perjuangan kolektif yang saling terkait. Dengan 

demikian, kebebasan dalam Attack on Titan bukan tujuan akhir melainkan proses negosiasi 

berkelanjutan antara hasrat untuk bebas dan kekuatan yang membatasi, yang menunjukkan 

bahwa karya populer dapat menjadi ruang artikulasi ideologis yang kompleks dalam kajian 

media dan komunikasi. 

Kata Kunci: Kebebasan, Attack on Titan, Semiotik Roland Barthes, Sartre, Foucault 
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FREEDOM REPRESENTATION IN THE ANIME ATTACK ON TITAN: 

A ROLAND BARTHES SEMIOTIC STUDY 

Muhammad Rifky Hidayat 

 

ABSTRACT 

This study analyzes the representation of freedom in the anime Attack on Titan, focusing on 

the perspective of the people of Paradis Island who live under structural oppression, 

information manipulation, and external threats. The research employs a critical qualitative 

approach applied to 15 selected scenes from Attack on Titan Season 3 Part 1 and Part 2, 

complemented by audience interviews to enrich the interpretation. The findings reveal that 

freedom is understood dynamically, beginning with physical freedom, evolving into freedom 

of information and knowledge, and ultimately into the freedom to choose one’s path despite 

existential risks. Each form of freedom is constantly confronted with power relations, 

making its achievement simultaneously a source of new challenges. Symbols such as the sea, 

the key, the basement, and the walls serve as signifiers of hope, limitation, and collective 

struggle, all of which are interconnected. Thus, freedom in Attack on Titan is not an ultimate 

goal but an ongoing process of negotiation between the desire to be free and the forces that 

constrain it, demonstrating that popular works can serve as complex sites of ideological 

articulation within media and communication studies. 

Keywords: Freedom, Attack on Titan, Roland Barthes Semiotic, Sartre, Foucault 
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